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Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang 
mempunyai objek yang bersifat abstrak. Hal ini menyebabkan siswa madrasah 
ibtidaiyah atau sekolah dasar mengalami kesulitan dalam belajar IPA. Dalam 
pembelajaran IPA setiap konsep yang abstrak yang harus dipahami siswa perlu 
segera diberi penguatan, agar mengendap dan bertahan lama dalam memori siswa, 
sehingga akan melekat dalam pola pikir dan tindakannya. Untuk keperluan inilah, 
maka diperlukan adanya pembelajaran melalui perbuatan dan pengertian, karena 
hal ini akan mudah dilupakan siswa.Tujuan dilaksanakanya penelitian ini adalah 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi mahluk 
hidup pada kelas 4 Sekolah Dasar. 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) didefinisikan sebagai kumpulan pengetahuan 
yang tersusun secara terbimbing. Agar proses pembelajaran IPA pada materi 
mahluk hidup berlangsung dengan baik, maka guru dituntut mampu menggunakan 
metode pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat mengatasi yaitu model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD (Student Teams Achievement Division). Melalui model pembelajaran 
STAD ini siswa dapat belajar lebih aktif dan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang dilaksanakan di SD Negeri 1 
Penpen dengan subjek penelitian berjumlah 33 siswa kelas 4. Penelitian ini 
berjumlah tiga siklus di desain dalam setiap siklusnya terdapat pelaksanaan, 
tindakan, observasi dan refleksi, dengan nilai KKM yang ditentukan adalah 66. 
Hasil penelitian ini dibagi menjadi tiga siklus dengan menggunakan tingkat 
persentase keberhasilan dalam kemampuan siswa dalam mengerjakan tes disetiap 
akhir pembelajaran serta aktivitas siswa padasaat pembelajaran. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa meningkat pada setiap siklusnya. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil belajar siswa pada setiap siklusnya yakni: siklus pertama 
siswa hanya memperoleh nilai rata-rata siswa sebesar 58.70, pada siklus kedua 
mengalami peningkatan menjadi 71.40 dan pada siklus ketiga mengalami 
penigkatan juga menjadi 77.40, maka penelitian dikatakan berhasil mencapai nilai 
KKM yang ditentukan yaitu 66. 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan diperoleh data 
bahwa model pembelajaran STAD  dapat dikatakan berhasil dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini terlihat dari nilai yang diperoleh siswa 
dari siklus 1 sampai dengan siklus 3 mengalami peningkatan secara signifikan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah sebuah mata pelajaran di sekolah 
dasar (SD).IPA merupakan konsep pembelajaran alam dan mempunyai 
hubungan yang sangat luas terkait dengan kehidupan manusia. Pembelajaran 
IPA sangat berperan dalam proses pendidikan dan juga perkembangan 
Teknologi. Pembelajaran IPA diharapkan bisa menjadi wahana bagi siswa 
untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta pengembangan lebih 
lanjut dalam penerapan dalam kehidupan sehari-hari. 
Siswa sebagai subjek pendidikan, di tuntut supaya aktif dalam belajar 
mencari informasi dan mengeksplorasi sendiri atau secara berkelompok. Guru 
hanya berperan sebagai fasilitator dan pembimbing kearah pengoptimalan 
pencapaian ilmu pengetahuan yang dipelajari. Diharapkan dalam proses 
pembelajaran siswa mau dan mampu mengemukakan pendapat sesuai dengan 
apa yang telah dipahami, berinteraksi secara positif antara siswa dengan siswa 
maupun antara siswa dan guru apabila ada kesulitan. 
Namun kenyataannya, aktivitas yang ditunjukkan siswa pada 
pembelajaran masih rendah seperti rendahnya minat siswa belajar kelompok 
dimana pelaksanaan pembelajaran di lapangan melalui belajar kelompok masih 
jarang, jika ada dilaksanakan hasil yang di capai masih rendah. Pada umumnya 
siswa cenderung pasif, hanya menerima apa yang di sampaikan guru tanpa bisa 
mengeluarkan pendapat, bertanya, serta menjawab pertanyaan. Jika  guru 
mengajukan pertanyaan, siswa tidak berani menjawab, jika ada itu hanya 4-5 
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orang siswa saja. Dan jika ada kendala siswa tidak berani bertanya. Dan  nilai 
yang di peroleh siswa masih di bawah standar ketuntasan belajar, dimana 
standar yang di gunakan adalah 66. Namun masih terdapat 60 % dari siswa 
dalam pembelajaran IPA mendapat nilai di bawah standar yaitu ( 25 – 60 ). 
Berdasarkan permasalahan di atas maka upaya peningkatan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran IPA pada materi mahluk hidup di SD Negeri 1 
Penpenmerupakan masalah yang harus di tanggulangi.  Salah satu model 
pembelajaran di duga dapat mengatasi yaitu model pembelajaran kooperatif. 
Melalui model pembelajaran kooperatif ini siswa dapat belajar lebih aktif 
mengeluarkan pendapatnya dan suasana yang kondusif untuk mengembangkan 
pengetahuan, sikap, keaktifan serta keterampilan sosial seperti keterampilan 
bekerjasama yang bermanfaat bagi kehidupannya di masyarakat . 
Menurut Slavin (dalam Nurasma, 2008 : 1) “ Cooperative learning 
methods share the idea that students work together to learn and are 
responsible for their teammates learning as their own” yang berarti bahwa 
dalam belajar kooperatif siswa belajar bersama, saling menyumbang pemikiran 
dan bertanggung jawab terhadap pencapaian hasil belajar secara individu 
maupun kelompok”. 
Banyak model pembelajaran kooperatif yang dapat di gunakan dalam 
proses pembelajaran. Pembelajaran kooperatif pada penelitian ini di batasi pada 
model STAD (Student Teams-Achievement Divisions). Model STAD diadakan 
untuk pencapaian hasil belajar, penerimaan terhadap perbedaan individu dan 
juga untuk pengembangan sosial.  Menurut slavin (dalam Nurasma, 2008 : 50), 
Model STAD adalah : 
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Siswa di tempatkan dalam kelompok belajar beranggotakan empat atau 
lima siswa yang merupakan campuran dari kemampuan akademik yang 
berbeda, sehingga dalam setiap kelompok terdapat siswa yang berprestasi 
tinggi, sedang, dan rendah atau variasi jenis kelamin, kelompok ras dan etnis 
atau kelompok sosial lainnya. 
Dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa model pembelajaran tipe 
STAD adalah model pembelajaran kelompok dengan anggota yang heterogen 
untuk mencapai tujuan pembelajaran.Model STAD ini membantu dan 
memotivasi semangat siswa untuk berhasil memecahkan suatu masalah secara 
bersama. Model Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan model yang 
paling sederhana, sehingga model pembelajaran tersebut dapat di gunakan oleh 
guru-guru yang baru memulai menggunakan model pembelajaran kooperatif. 
Pada pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa di tuntut untuk bekerja 
sama, dengan bekerja sama siswa akan lebih mudah memahami materi tersebut 
karena melalui belajar dari teman sebaya dan di bawah bimbingan guru, maka 
proses penerimaan dan pemahaman siswa akan semakin mudah dan cepat 
terhadap materi yang di pelajari. Hal ini di dukung oleh pendapat Nur Asma 
(2008:3) bahwa “ Siswa lebih mudah menemukan dan memahami suatu konsep 
jika mereka saling mendiskusikan masalah tersebut dengan temannya”. 
Selanjutnya Ari dkk (2007:96) berpendapat bahwa “Anak-anak lebih mengerti 
bahasa anak daripada bahasa yang digunakan oleh orang dewasa”.  Dari 
pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa belajar berkelompok dapat 
memudahkan siswa dalam memahami suatu materi pelajaran, sehingga yang di 
pelajari menjadi lebih bermakna bagi dirinya dan bagi orang-orang di 
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sekelilingnya. Selain  itu   dengan belajar kelompok akan membawa pengaruh 
positif terhadap diri siswa, sesuai dengan hasil penelitian Slavin (dalam Nur 
Asma, 2008:44) bahwa “ Unsur tujuan kelompok dan tanggung jawab 
individual menunjukkan pengaruh positif yang nyata pada hasil belajar siswa 
kelas dua sampai kelas duabelas dalam seluruh mata pelajaran dan pada 
seluruh jenis sekolah “. 
Pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam penelitian ini  di batasi pada  
materi Mahluk Hidup pada mata pelajaran IPA kelas IV. Dengan kelebihan 
model pembelajran kooperatif tipe STAD, maka penulis merasa tertarik untuk 
melakukan penelitian lebih mendalam, penelitian ini diberi judul “Upaya 
PeningkatanHasil Belajar SiswaMelalui Pembelajaran Kooperatif TipeSTAD 
(Student Team Achievement Division) pada Materi Mahluk Hidup di Kelas IV 
SDN 1 Penpen Kecamatan Mundu Kabupaten Cirebon” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka permasalahan yang  
diajukan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Penelitian 
Dalam skripsi ini penulis memilih wilayah penelitian model 
pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dalam mata pelajaran IPA. 
b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam skripsi ini yaitu 
pendekatan empirik dengan desain PTK. 
c. Jenis Masalah 
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Jenis masalah yaitu seberapa besar penguasaan konsep IPA pada materi 
“Mahluk hidup” dengan belajar menggunakan model pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD. 
2. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari kesimpangsiuran dalam memahami kandungan 
penelitian ini, penulis perlu memberikan pembatasan masalah sebagai 
berikut: 
a. Penelitian dilakukan terhadap siswa kelas IV di SDN 1 Penpen pada 
materi “Mahluk Hidup”. 
b. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap siswa 
kelas IV  SDN 1 Penpen. 
c. Peningkatan pengetahuan siswa dalam menguasai materi “Mahluk 
Hidup” dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD pada tes untuk memahami pengetahuan siswa. 
3. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
a. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
terhadap siswa kelas IV SDN 1 Penpen pada penguasaan materi 
“Mahluk Hidup”? 
b. Bagaimana peningkatan aktivitasbelajar siswa dalam menggunakan 
model pembelajaran kooperarif tipe STAD dalam materi “Mahluk 
Hidup”? 
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c. Bagaimana hasil penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD  
dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas IV SDN 1 Penpen? 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan  diatas, penelitian ini bertujuan untuk: 
a. Untuk mengetahui  sejauh mana dalam penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD terhadap siswa kelas IV SDN 1 Penpen pada  
penguasaan materi “Mahluk Hidup”. 
b. Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa dalam menggunakan model 
pembelajaran kooperarif tipe STAD dalam penguasaan materi “Mahluk 
Hidup”. 
c. Untuk  mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD  pada siswa kelas IV SDN 1 
Penpen. 
D. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat penelitian bagi guru: 
1) Untuk memperbaiki pelajaran yang dikelolanya. 
2) Membantu guru untuk dapat berkembang secara profesional 
b. Manfaat bagi siswa: 
1) Untuk mempermudah siswa dalam memahami materi  Mahluk Hidup 
2) Penguasaan terhadap pembelajaran materi mahluk hidup dengan 
penggunaan metode STAD. 
c. Manfaat bagi sekolah: 
Dengan adanya penelitian tindakan kelas seorang guru dapat 
menggunakan berbagai teknik dan metode yang bervariasi dalam 
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pembelajaran, maka akan menjadi bahan masukan bagi pengembangan 
kurikulum bahan pelajaran khususnya tentang penggunaan metode STAD 
dalam mata pelajaran IPA di SD. 
E. Kerangka Pemikiran 
Siswa sebagai subjek pendidikan, dituntut supaya aktif dalam belajar 
mencari informasi dan mengeksplorasi sendiri atau secara berkelompok. Guru 
hanya berperan sebagai fasilitator dan pembimbing kearah pengoptimalan 
pencapaian ilmu pengetahuan yang dipelajari. Diharapkan dalam proses 
pembelajaran siswa mau dan mampu mengemukakan pendapat sesuai dengan 
apa yang telah dipahami, berinteraksi secara positif antara siswa dengan siswa 
maupun antara siswa dan guru apabila ada kesulitan. 
Namun kenyataannya, aktivitas yang ditunjukkan siswa pada 
pembelajaran masih rendah seperti rendahnya minat siswa belajar kelompok 
dimana pelaksanaan pembelajaran di lapangan melalui belajar kelompok masih 
jarang, jika ada dilaksanakan hasil yang di capai masih rendah. Pada umumnya 
siswa cenderung pasif, hanya menerima apa yang di sampaikan guru tanpa bisa 
mengeluarkan pendapat, bertanya, serta menjawab pertanyaan. Jika  guru 
mengajukan pertanyaan, siswa tidak berani menjawab, jika ada itu hanya 4-5 
orang siswa saja dan jika ada kendala siswa tidak berani bertanya. Nilai  yang 
di peroleh siswa pun masih di bawah standar ketuntasan belajar. 
Salah satu model pembelajaran diduga dapat mengatasi yaitu model 
pembelajaran kooperatif. Melalui model pembelajaran kooperatif ini siswa 
dapat belajar lebih aktif mengeluarkan pendapatnya dan suasana yang kondusif 
untuk mengembangkan pengetahuan, sikap, keaktifan serta keterampilan sosial 
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seperti keterampilan bekerjasama yang bermanfaat bagi kehidupannya di 
masyarakat . 
Ini salah satu upaya guru dalam memilih metode yang tepat serta dapat 
menyampaikan materi sesuai dengan tujuan, terutama pada pembelajaran IPA 
pada materi mahluk hidup. Upaya guru dalam memilih metode yang tepat yaitu 
dengan memilih model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Model 
pembelajaran tipe STAD adalah model pembelajaran kelompok dengan 
anggota yang heterogen untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model STAD ini 
membantu dan memotivasi semangat siswa untuk berhasil memecahkan suatu 
masalah secara bersama. 
Dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa di 
tuntut untuk bekerja sama, dengan bekerja sama siswa akan lebih mudah 
memahami materi tersebut serta penyajian kelas, belajar kelompok, kuis dan 
penghargaan kelompokakan membuat suasana kelas menjadi kondusif karena 
melalui belajar dari teman sebaya dan di bawah bimbingan guru, maka proses 
penerimaan dan pemahaman siswa akan semakin mudah dan cepat terhadap 
materi yang di pelajari. 
Dengan demikian jika guru menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD maka akan dapat mengalami peningkatan hasil belajar 
siswa  terhadap materi mahluk hidup serta motivasi belajar siswa pun 
meningkat pada kelas IV SD Negeri 1 Penpen Kecamatan Mundu Kabupaten 
Cirebon.Untuk lebih jelasnya kerangka pemikiran dituangkan dalam sebuah 
grafik sebagai berikut : 
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F. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permaslahan yang 
diajukan.Berdasarkan pemaparan diatas maka hipotesis tindakannya yaitu “jika 
guru menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Team 
Achievement Division)pada materi makhluk hidupmaka dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas IV di SDN 1 Penpen Kec. Mundu Kab. Cirebon. 
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